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ABSTRACT

Diversity of plant pests in rice plants of new superior varieties and local varieties
in semi-field experiments

Attack of plant pests on rice plants if not treated seriously will significantly reduce plant
productivity. The diversity of pests that attack local rice varieties and new improved varieties is
very important to know so that more effective and efficient control measures can be taken. The
study was conducted in August to February 2018, at the Teaching Farm of the Faculty of
Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. The method used in this semi-field experiment was
observing directly the types of pests that attack rice plants, the symptoms and calculating the
percentage of attacks. Observations were carried out every day, starting at the age of +30 days after
planting. The results showed that the pests that attacks new superior and local varieties was Locusta
migratoria, Sesamia inferens, Cnaphalocrosis medinalis and bacterial leaf blight (BLB) pathogen.
The highest attack percentage was found in Inpari 16 and Inpari 42 which imfected by BLB
pathogen reaching 50% while BLB infection at the local varieties of Kamba observed at the value of
<25%. Nilaparvata lugens were only found in Inpari 16. The results can be used as a reference and
source of information so that management and control techniques can be carried out appropriately,
quickly, efficiently and effectively.
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ABSTRAK

Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman padi apabila tidak ditangani
dengan serius akan menurunkan produktivitas tanaman secara signifikan. Keragaman OPT yang
menyerang tanaman padi varietas lokal dan varietas unggul baru (VUB) sangat penting untuk
diketahui agar dapat dilakukan tindakan pengendalian yang lebih efektif dan efisien. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Februari 2018, di Teaching Farm Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin Makassar. Metode yang digunakan pada percobaan semi lapangan ini
dengan mengamati secara langsung jenis OPT yang menyerang rumpun tanaman padi, gejala
serangan yang ditimbulkan serta menghitung persentase serangan. Pengamatan dilakukan setiap
hari, sejak tanaman berumur + 30 hari setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa OPT
yang menyerang VUB dan varietas lokal vyaitu Locusta migratoria. L, Sesamia inférens,
Cnaphalocrosis medinalis serta patogen penyakit hawar daun bakteri (HDB). Persentase serangan
tertinggi terdapat pada VUB Inpari 16 dan Inpari 42 yang terserang HDB mencapai 50% sedangkan
varietas lokal Kamba memiliki reaksi ketahanan yang lebih baik dengan persentase serangan <25%.
Serangan Nilaparvata lugens hanya ditemukan pada varietas Inpari 16. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dan sumber informasi agar pengelolaan dan tehnik pengendalian dapat
dilakukan secara tepat, cepat, efisien dan efektif.

Kata Kunci: Inpari 16, Inpari 42, Varietas lokal Kamba, Serangan OPT

15



Jurnal Agrikultura 2020, 31 (1): 15-24
ISSN 0853-2885

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu
tanaman pangan yang dibudidayakan oleh sebagian
besar masyakarat di Indonesia dengan mengonsumsi
beras sebagai makanan pokoknya. Konsumsi rumah
tangga beras secara nasional mencapai 96,82%
(Supriyanto, 2019). beras
disebabkan oleh cara berpikir masyarakat Indonesia
yang menganggap bahwa beras adalah makanan
pokok utama, sehingga muncul pernyataan "belum
makan jika belum makan nasi”. Kebutuhan akan
makanan pokok ini terus mengalami peningkatan
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk

Tingginya konsumsi

sehingga  memunculkan  kekhawatiran  akan
terjadinya keadaan krisis pangan di masa akan
datang.  Sebagian  besar petani melakukan

penanaman padi tidak lagi dua kali dalam setahun,
tetapi dilakukan tiga kali sepanjang tahun. Musim
tanam di Indonesia secara umum dibedakan atas dua
yaitu Musim Kemarau (Mei-September) dan Musim
Hujan (Oktober-April), namun saat sekarang sering
terjadi perubahan pola iklim yang tentunya akan
berpengaruh terhadap produksi pertanian. Salah
satunya usaha peningkatan produksi beras yang
sering mengalami kendala, variabilitas iklim dan
cuaca yang tidak menentu memengaruhi keberadaan
dan besarnya tingkat serangan hama dan penyakit
tumbuhan (HPT) padi, dimana HPT cenderung
berkembang pesat di dengan kondisi
perubahan iklim yang ekstrim.

Penurunan produksi padi yang disebabkan

lokasi

kondisi perubahan iklim yang ekstrim (awal musim
hujan dan musim kemarau yang tidak teratur) dan
adanya serangan dan perkembangan HPT yang
meningkat merupakan masalah yang sangat serius
dalam budidaya tanaman padi karena dapat
mengakibatkan gagal panen. Dikaitkan dengan

upaya peningkatan produksi tanaman, pendapatan
petani, daya saing produksi, dan pelestarian
lingkungan maka diperlukan suatu tehnik

pengendalian OPT yang tepat dan fokus pada prinsip
bahwa sistem pengendalian di suatu wilayah dapat
dilakukan secara cepat, tepat, efektif dan efisien
serta berwawasan lingkungan.

Pemilihan varietas yang tepat dan unggul
merupakan hal yang penting dalam budidaya
tanaman padi agar dapat memberikan hasil sesuai
yang diharapkan. Penggunaan varietas yang berbeda
akan memberikan hasil yang berbeda pula pada
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Varietas lokal Kamba merupakan tanaman
padi sawah lokal aromatik dengan umur panen 5-6
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bulan yang secara turun temurun dibudidayakan
oleh petani Lembah Bada Kabupaten Poso (Putra
dkk., 2014). Tekstur yang pulen dan lembut, rasanya
enak, aroma pandan dan tahan basi ketika sudah
ditanak merupakan ciri khas dari beras Kamba
sehingga beras ini memiliki daya tarik tersendiri
dalam meningkatkan selera makan bagi konsumen
(Arzam dkk., 2017). Penggunaan varietas unggul
baru (VUB) merupakan teknologi inovatif yang
mudah dan murah dalam upaya pencapaian potensi
hasil yang tinggi, terutama jika VUB tersebut tahan
terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT)
dengan berbagai lingkungan biotik
maupun abiotik (Suparwoto dkk., 2017).

Informasi mengenai keragaman hama dan
penyakit pada padi VUB dan varietas lokal hingga
saat ini belum banyak dilaporkan, padahal informasi
ini penting untuk diketahui dalam
pengendalian OPT wuntuk menyangga stabilitas
produksi padi (Nuryanto, 2018). Oleh sebab itu
inventarisasi HPT pada tanaman padi dengan

cekaman

rangka

berbagai kultivar tersebut perlu dilakukan agar
pengelolaan tehnik pengendalian dapat
dilakukan secara tepat, cepat dan akurat untuk

dan

menjaga apabila terjadi kecenderungan peningkatan
populasi atau bahkan kerusakan tanaman padi akibat
serangan OPT. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
berguna sebagai bahan
informasi jenis-jenis hama dan penyakit yang
menyerang padi VUB dan varietas lokal dalam

referensi dan sumber

percobaan semi lapangan.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2018 hingga Februari 2019, bertempat di
Teaching Farm Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin Makassar. Varietas padi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dua varietas
unggul baru yaitu Inpari 16 dan Inpari 42 serta
varietas lokal Kamba. Ketiga varietas benih padi
terlebih dahulu disemaikan di tempat persemaian.
Umur 14 hari setelah semai, bibit dipindahkan ke
dalam masing-masing media tanam (ember yang
berisi tanah) dengan jumlah 81 ember untuk tiap
varietas sehingga total keseluruhan sampel tanaman
yang digunakan adalah 243.

Percobaan semi lapangan dilakukan dalam
green house yang di-design menggunakan rangka
bambu dengan bagian atap menggunakan plastik UV
14% (Gambar 1). Paranet (anyaman jaring plastik)
digunakan untuk menutupi seluruh bagian sisi
dinding, sehingga tidak ada celah. Green house yang
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dikonstruksi berfungsi untuk memberikan kondisi
lingkungan mikroklimat yang bagi
pertumbuhan tanaman.

optimal

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan mengamati secara langsung jenis
hama dan penyakit yang menyerang. Pengamatan
dilakukan setiap hari, dimulai pada saat tanaman
berumur + 30 hari setelah tanam. Pengamatan OPT
tanaman padi dilakukan dengan mengamati tiap
tanaman yang terserang, dengan mengidentifikasi
dan gejala serangan di lokasi

jenis tersebut.
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Persentase serangan dilakukan dengan mengamati
sampel tanaman, kemudian menghitung jumlah
tanaman yang terserang. Untuk menghitung
persentase serangan digunakan rumus:

n
S= NXlOO%

Keterangan:

S = Persentase tanaman terserang

n = Jumlah rumpun tanaman terserang

N = Jumlah rumpun tanaman yang diamati

Gambar 1. Green house yang disiapkan di dalam penelitian dan tata letak percobaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan di lapangan, jenis
OPT yang menyerang tanaman padi VUB dan
varietas lokal disajikan pada Gambar 2. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa OPT yang
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menyerang VUB dan varietas lokal saat fase
pertumbuhan vegetatif yaitu Locusta migratoria,
Sesamia inferens, Nilaparvata lugens dan patogen
penyakit hawar daun bakteri (HDB) sedangkan
Cnaphalocrosis medinalis menyerang tanaman padi
saat fase pertumbuhan generatif (fase pembungaan).

W Locusta migratoria, L

O Sesamia inferens (Walker)
W Cnaphalocrosis medinalis
M Nilaparvata lugens. Stal

i M Hawar Daun Bakteri
Inpari 42

Gambar 2. Persentase tingkat serangan jenis OPT pada tiga varietas padi yang diuji (Lokal Kamba, Inoari 16

dan Inpari 42).

Belalang Kembara (Locusta migratorial..)

Serangga yang merupakan salah satu hama
penting dan menjadi faktor penghambat dalam
meningkatkan  produksi tanaman padi dan
menyerang semua varietas tanaman padi yang
berada di lokasi penelitian adalah belalang kembara
(Locusta migratoria) (Gambar 3). Varietas lokal

Kamba terserang hama ini dengan persentase
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serangan sebesar 24,69% sedangkan VUB Inpari 16
dan Inpari 42 masing-masing sebesar 34,57% dan
30,86% (Gambar 2). Adanya gejala serangan dimulai
pada saat fase pertumbuhan vegetatif dengan gejala
serangan yang terlihat dari bagian daun pertama
yang robek akibat gigitan dari hama ini. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa hama L. migratoria
bermunculan dan hinggap di daun tanaman padi



Jurnal Agrikultura 2020, 31 (1): 15-24
ISSN 0853-2885

pada waktu sore hari hingga menjelang malam hari.
Dilaporkan bahwa L. migratoria memiliki kebiasaan
memakan dan hinggap di daun pada waktu sore hari
dan malam hari sampai pagi hari sebelum terbang
(Nik dkk., 2017).

i

Gambar 3. Nimfa belalang kembara (L. migratoria).

Ledakan populasi belalang kembara dapat
menimbulkan kerugian dalam skala besar, karena
jika serangannya parah maka daun-daun tanaman
padi akan tersisa tulang daunnya saja dan tentunya
akan berdampak pada penurunan produktivitas
tanaman padi. Belalang yang menyerang tanaman
padi baik padi VUB maupun padi lokal di lokasi
penelitian, diduga berasal dari populasi tanaman
yang terdapat di
ditumbuhi jenis gulma berdaun lebar, tanaman

sekitar lokasi yang banyak

jagung dan tanaman sorghum. Jenis-jenis tanaman
ini yang merupakan sumber makanan bagi belalang
untuk bertahan hidup.

Selain itu, metamorphosis tidak sempurna
dari belalang yang dimulai dari telur-nimfa-imago
yang mana belalang betina meletakkan telurnya di
dalam tanah hingga menetas, sehingga walaupun di
sekililing lokasi penelitian telah dipasangi paranet
tetapi ada kecenderungan telur-telur belalang telah
menetas menjadi nimfa pada saat awal melakukan
penelitian. Nimfa belalang ini dengan mudahnya
berpindah mencari sumber makanan baru yang
masih segar untuk melangsungkan proses daur
hidupnya,
keanekaragaman populasi tanaman yang terdapat di

sehingga semakin banyak
sekitar lokasi penelitian akan berdampak pada
melimpahnya keberadaan hama belalang tersebut.
Sejalan dengan hasil penelitian Prakoso (2017)
bahwa struktur vegetasi yang berbeda pada kedua
ekosistem yang berbeda akan berpengaruh terhadap
jumlah spesies belalang di masing-masing ekosistem.
Ekosistem hutan tanaman memiliki biodiversitas
yang lebih  tinggi
agroekosistem tanaman jagung.
Belalang memiliki tabiat suka berpindah-
pindah untuk mencari makanan (Maghfiratul dkk.,
2017) yang berada di sekitar lokasi yang dilaluinya

belalang dibandingkan
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dan cenderung memilih jenis makanan yang menjadi
favorit yaitu jenis tanaman yang termasuk dalam
family Graminae atau
(jagung, padi, sorghum) sehingga dengan sangat
mudah dapat menyebar pada areal yang luas (Nik
dkk., 2017).

Selain faktor keanekaragaman populasi
tanaman yang dapat memengaruhi keberadaan dan
intensitas serangan belalang, faktor varietas juga
sangat menentukan. Varietas unggul baru dan
varietas lokal Kamba memiliki tingkat ketahanan
yang berbeda. Dari hasil pengamatan dilapangan
varietas Inpari 16 dan Inpari 42 lebih rentan
terhadap serangan hama belalang. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya rumpun tanaman yang robek.
mekanik  yang
dan

suku rumput-rumputan

Pengendalian
dilakukan  adalah
memusnahkan nimfa belalang yang berada di sekitar

secara
dengan  menangkap
rumpun tanaman, melakukan sanitasi lingkungan
(membersihkan gulma-gulma yang tumbuh di
sekitar lokasi penelitian). Pengendalian secara kimia
tidak dilakukan karena populasi nimfa belalang
masih mudah untuk dikendalikan, oleh karena
nimfa belalang memiliki kemampuan terbang yang
terbatas sehingga mudah untuk ditangkap
menggunakan jaring.

Terjadinya penurunan populasi belalang di
lokasi penelitian, seiring dengan telah dipanennya
tanaman lain (sorghum dan jagung) serta rumput-
rumputan di sekitar lokasi telah dibersihkan, dan
juga diduga kondisi iklim yang telah memasuki
musim penghujan sehingga telur-telur yang berada
dalam tanah tidak menetas lagi. Sebagaimana
diketahui bahwa telur belalang akan tetap tersimpan
di dalam tanah hingga berbulan-bulan lamanya dan

akan menetas kembali saat musim panas tiba.

Penggerak Batang Padi Merah Jambu (Sesamia
Inferens Walker)

Hama penggerek batang padi merah jambu
atau biasa juga disebut pink borer dari hasil
penelitian ini, menyerang varietas Inpari 16 dan
Inpari 42 dengan persentase serangan sebesar
12,35% dan 20,99%, sedangkan varietas lokal Kamba
dengan persentase serangan terendah yaitu 7,41%
(Gambar 2). Serangan pada ketiga varietas terjadi
pada saat fase pertumbuhan vegetatif. VUB yang
terlebih dahulu terserang dibandingkan padi lokal
Kamba, sehingga dapat dikatakan bahwa varietas
lokal lebih tahan terhadap serangan hama S
inféerens. Hal ini sejalan dengan Baehaki (2013)
bahwa sebesar 31,68 kg GKP/ha kehilangan hasil
padi varietas yang berumur pendek pada setiap
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kenaikan 1% serangan sundep
maupun beluk, sedangkan kehilangan hasil sebesar
0,8% setiap kenaikan 1% serangan beluk untuk

masing-masing

varietas yang berumur panjang.

Berdasarkan pengamatan di lapangan hama
ini ditandai dengan adanya larva yang memakan
pucuk daun termuda kemudian larva masuk ke
bagian tengah daun sehingga daun padi menjadi
kuning dan bagian tengah daun tersebut sangat
mudah dicabut. Pupa dapat ditemukan di dalam
batang (Gambar 4). Hama ini termasuk hama
penting tanaman padi pada saat musim penghujan.
Curah hujan dan suhu yang lembab berpengaruh
terhadap keaktifan dan perkembangbiakan hama
penggerek batang padi merah jambu. Kondisi tanah
yang lembab akan meningkatkan ketersediaan air

yang tentunya akan sangat berguna bagi
perkembangan larva penggerek batang padi ini.
Menurut Aryantini dkk. (2015) suhu dan
kelembaban yang tinggi merupakan faktor yang
sangat penting bagi penetasan telur dan

perkembangan larva hama penggerek batang padi.

-~

N

Gambar 4. Pupa penggerek batang padi‘merah
jambu.

Ada empat jenis hama penggerek batang
padi yang sering dijumpai pada lahan sawah yakni
penggerek batang padi kuning
(Shcircphophaga incertulas), penggerek batang padi
putih (S. innotata), penggerek batang padi bergaris
(Chilo suppressalis), dan penggerek batang padi
merah jambu (Sesamia inféerens). Dilaporkan bahwa

hama

hama penggerek batang padi kuning yang sepanjang
tahun paling dominan dapat dijumpai di ekosistem
sawah dibandingkan hama penggerek batang padi
yang lainnya (Aryantini dkk., 2015; Hadi dkk.,
2015).

Titik tumbuh tanaman muda berubah
warna menjadi coklat, kering lalu mati merupakan
gejala dari serangan hama penggerek batang padi
pada fase vegetatif yang biasa disebut dengan sundep
(deadhearts) gejala akan nampak pada empat hari
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sejak larva penggerek batang masuk (Gambar 5).
Larva kemudian memotong bagian tengah anakan.
Selanjutnya apabila terjadi gejala malai mati,
berubah warna menjadi coklat dan bulir padi yang
dihasilkan hampa. Hal tersebut merupakan gejala
serangan penggerek batang padi yang dikenal
dengan istilah beluk (whiteheads) menyerang pada
fase generatif. Seekor larva hingga berubah menjadi
ngengat dapat menghabiskan 6 sampai 15 batang
tanaman padi. Larva penggerek batang padi
memiliki tabiat suka keluar masuk batang padi
(Baehaki, 2013).

Adanya serangan hama S. inferens di lokasi
penelitian disebabkan oleh vegetasi tanaman yang
ada di sekitar lokasi penelitian yaitu jagung dan
sorghum, yang diduga merupakan inang alternatif
dari hama penggerek batang padi merah jambu

sehingga hama ini menyebar secara luas.
Sebagaimana diketahui bahwa S. inferens ini bersifat
polifag dan dapat hidup dari tumbuhan

familygraminae dan cyperaceae. Faktor lain yang
berpengaruh adalah  kondisi tempat
penelitian yang memasuki musim hujan yaitu bulan
November, sehingga dan  kelembaban
meningkat. Selain itu faktor pemupukan juga

wilayah
suhu

berpengaruh, karena kurangnya dosis pupuk kalium
yang digunakan sehingga batang tanaman padi
menjadi kurang kokoh (tidak keras) akibatnya sangat
rentan diserang oleh hama ini.

Gambar 5. Gejala serangan S. inférens pada fase
vegetatif (sundep).

Adapun pengendalian secara mekanik yang
dilakukan pada saat penelitian yaitu mengumpulkan
kelompok telur yang berada di daun tanaman padi,
memeriksa satu-persatu batang tanaman yang
terserang, kemudian mencabut dan memusnahkan
batang tersebut bersama larva maupun pupanya.
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Selain itu cara lain yang dilakukan adalah dengan
membiarkan tanaman padi tersebut selalu tergenang
air setinggi 10 cm dengan tujuan agar larva dan pupa
mati karena terendam air.

Pengendalian dengan
menggunakan insektisida tidak dilakukan karena
hama ada di dalam batang. Sebagaimana dilaporkan
oleh Rahmawati dan Slamet-Loedin (2006) bahwa
telur hama penggerek batang padi yang berkembang
di dalam batang tanaman sulit dikendalikan dengan
menggunakan  pestisida.  Setelah  dilakukan
pengendalian secara mekanik terjadi penurunan
populasi berangsur-angsur
penggerek batang padi merah jambu musnah,
sehingga kehilangan hasil akibat serangan hama ini
tidak signifikan oleh karena serangan terjadi pada

secara kimiawi

dan secara hama

fase vegetatif, yang mana tanaman masih dapat
membentuk anakan baru.

Pengendalian juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan musuh alami. Dilaporkan bahwa
penanaman tanaman-tanaman berbunga di sekitar
sawah akan menguntungkan bagi serangga musuh
alami dalam hal tersedianya sumber makanan
(berupa nectar) yang dapat dimanfaatkan oleh
serangga tersebut, sehingga dengan adanya musuh
alami akan mampu menekan populasi dari hama
penggerek batang padi. Pemanfaatan agens hayati
merupakan  salah
mengendalikan hama penggerek batang padi. Seperti
yang dilaporkan oleh Rahmiyati (2006) cendawan
Beauveria bassiana dengan konsentrasi 107 dapat
mengendalikan hama penggerek batang padi putih.

satu alternatif dalam

Hama
Guenee)

Putih Palsu (Cnaphalocrosis medinalis
Cnaphalocrosis ~ medinalis
tanaman padi varietas lokal Kamba, Inpari 16 serta
Inpari 42 dengan persentase tingkat serangan
masing-masing sebesar 7,41%, 18,52% dan 13,58%
(Gambar 2). Hama ini menyerang pada saat fase

menyerang

generatif (pembungaan), di antara ketiga varietas
yang lebih dulu terserang adalah padi VUB. Hal ini
diduga karena perbedaan umur tanaman masing-
masing varietas. Perbedaan varietas dan umur
tanaman berkorelasi positif terhadap bervariasinya
serangan C. medinalis pada lokasi persawahan
(Kilala dkk., 2015; Surtikanti, 2011).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
gejala serangan dari hama ini menyebabkan daun
padi  VUB lokal
terlipat/tergulung dan ditemukannya larva di dalam
daun tersebut sehingga menyebabkan terbentuknya
garis-garis putih transparan (Gambar 6). Larva yang

dan  varietas menjadi
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ditemukan pada ketiga varietas ini tergolong rendah,
karena hanya ada beberapa daun tanaman yang
terserang. Walaupun hama ini tidak menyebabkan
kerugian besar pada usaha budidaya tanaman padi,
namun akan menjadi masalah yang serius jika
terjadi mencapai 250% pada
pematangan. Sekalipun serangan oleh hama C
medinalis ini sangat parah kerugian yang
ditimbulkan >10%.

Serangan C. medinalis di lokasi penelitian
diduga karena kondisi di sekitar lokasi penelitian
yang lembab sehingga disukai oleh beberapa jenis
hama. Selain itu faktor semakin banyaknya jumlah
daun tanaman yang terbentuk (rimbun) setelah
mencapai fase anakan maksimum, memberikan
keuntungan bagi serangga sebagai tempat berteduh.
Tangkilisan dkk. (2013) dan Baehaki (2005)
melaporkan rimbunnya suatu tanaman merupakan

kerusakan fase

tempat yang cocok bagi serangga-serangga tertentu
untuk berteduh, bersembunyi dari serangan musuh
alami dan berlindung dari paparan sinar matahari.

Gambar 6. Gejala serangan oleh larva
Cnaphalocrosis medinalis berupa daun
padi yang melipat.

Tehnik pengendalian yang dilakukan adalah
dengan memusnahkan larva-larva yang melekat
pada daun tanaman vyang terlipat.
melakukan pengeringan pada masing-masing ember
yang tanamannya memperlihatkan gejala dengan
tyjuan untuk mengurangi kelembaban di sekitar
tanaman padi.

Selanjutnya

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata Iugens Stal)
Salah satu hama penting yang menyerang
tanaman padi di Indonesia adalah wereng batang
coklat (WBC) (Ningsih dkk., 2016). Hama ini
mengisap cairan sel tanaman sehingga proses
penyebaran hasil fotosintesis (berupa sukrosa) ke
seluruh bagian tanaman menjadi terhambat dan
mengakibatkan tanaman menjadi rusak, kering,
hampa dan gagal panen (Harini er al,, 2013; Darmadi
& Alawiyah, 2018). Nilaparvata lugens menyerang
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tanaman padi varietas Inpari 16 saat fase
pertumbuhan vegetatif dengen persentase serangan
sebesar 12,35%. Gejala serangan yang ditimbulkan
yaitu terjadi kerusakan pada daun padi sehingga
tampak menguning dan agak mengering sedangkan
pada varietas Inpari 42 dan varietas lokal Kamba
yang diamati tidak ditemukan adanya gejala
serangan ataupun populasi wereng pada batang
tanaman (Gambar 2).

Berdasarkan deskripsinya, varietas Inpari 16
memperlihatkan karakter yang agak rentan terhadap
serangan hama WBC jika dibandingkan dengan
varietas yang lainnya (Inpari 42 dan lokal Kamba).
Hal ini mengindikasikan bahwa varietas Inpari 42
dan varietas lokal Kamba memiliki karakteristik
morfologi batang yang agak keras sehingga
menyulitkan bagi wereng untuk mengisap cairan
pada batang tanaman padi tersebut, beda halnya
dengan varietas Inpari 16 dengan morfologi batang
yang agak lunak sehingga hama WBC ini dengan
mudahnya mengisap cairan pada batang sebagai
sumber makanan bagi nimfa WBC. Sujitno dkk.
(2014) melaporkan bahwa batang yang keras dan
permukaan daun yang agak kasar merupakan sifat
morfologi dari varietas tanaman yang tahan dan agak
tahan sehingga kurang disukai oleh WBC. Hama
WBC akan mengalami kesulitan saat mengisap
cairan sel tanaman sehingga akan menyebabkan
nimfa yang ada mati karena tidak memperoleh
makanan.

Faktor penyebab munculnya serangan hama
WBC ini diduga kondisi lahan yang lembab karena
telah memasuki musim penghujan. Iklim mikro
yang lembab merupakan habitat yang paling disukai
oleh nimfa WBC untuk berkembang. Sejalan dengan
yang dilaporkan Dianawati & Sujitno (2015) bahwa
faktor biotik dan abiotik, serta sistem budidaya padi
yang diterapkan mendukung perkembangan dan
juga memberikan pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan populasi dan serangan WBC.

Keragaman Organisme Pengganggu Tanaman ...

Gambar 7. Daun tampak menguning akibat gejala
serangan /NVilaparvata lugens.

Adapun pengendalian yang dilakukan
adalah dengan memisahkan rumpun tanaman yang
terserang dan yang tidak (Gambar 7). Air yang
menggenangi dalam ember pada rumpun tanaman
yang terserang dikeringkan terlebih dahulu selama
seminggu agar tidak terlalu lembab sehingga
populasi wereng menjadi berkurang. Habitat yang
lembab sangat disukai oleh wereng batang coklat
untuk  berkembang.  Selanjutnya  dilakukan
penyemprotan dengan insektisida berbahan aktif
pymetrozine dan dinotefuran pada pagi atau sore
hari (saat tidak turun hujan). Penyemprotan
dilakukan sesuai dosis anjuran yang tepat dan
langsung disemprotkan pada batang tanaman padi
dimana nimfa wereng melekat.

Hawar Daun Bakteri (HDB)

Jenis penyakit yang menyerang tanaman
padi di lokasi penelitian adalah hawar daun bakteri.
Penyakit ini disebabkan bakteri Xanthomonas
oryzae pv. oryzae (Xoo) yang utamanya menyerang
bagian daun tanaman padi sawah. Penyakit HDB
dapat menyebabkan penurunan hasil yang cukup
signifikan 30-40% (Yanti dkk., 2018) dengan tingkat
kerusakan yang dapat mencapai 50% (Khaeruni
dkk., 2014). Berdasarkan hasil pengamatan, penyakit
hawar daun bakteri menyerang tanaman padi pada
saat fase pertumbuhan vegetative (Gambar 8).
Varietas lokal Kamba memiliki reaksi ketahanan
yang lebih baik dibandingkan padi VUB. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengamatan sebesar 18,52%
rumpun daun tanaman padi varietas lokal yang
terserang, sedangkan yang terbesar terdapat pada
varietas Inpari 16 sebesar 50,62% disusul varietas
Inpari 42 sebesar 40,74% (Gambar 2).

Gambar 8. Gejala serangan penyakit hawar daun
bakteri oleh bakteri (Xanthomonas

oryzae pv. oryzae).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Rohaeni & Yuliani (2019) yang melaporkan bahwa
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keragaman fenotipe yang lebih tinggi pada padi lokal
dapat dijadikan sebagai karakter seleksi penciri sifat
ketahanan terhadap HDB dibandingkan varietas
modern atau varietas unggul. Samiullah ez al (2015)
mengemukakan bahwa apabila dibandingkan
dengan varietas unggul lama, padi lokal memiliki
potensi untuk melawan penyakit HDB dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik secara
kuantitatif.

Gejala dari penyakit hawar daun bakteri
terbagi menjadi dua yaitu kresek (gejala muncul
pada tanaman yang telah berumur 30 hari dari
persemaian) dan hawar (muncul gejala pada saat
tanaman telah mencapai fase tumbuh anakan hingga
fase pemasakan). Gejala yang timbul ditandai dengan
daun yang berwarna hijau keabu-abuan dan
menggulung. Pada tanaman dewasa (gejala hawar)
ditandai dengan warna daun akan berubah menjadi
kuning jingga pada tepi daun, ujung daun kemudian
menyebar dan memanjang ke pangkal daun
(Khaeruni dkk., 2014). Selanjutnya bagian daun
yang terinfeksi menjadi berwarna keabu-abuan
dengan titik-titik  hitam yang
tumbuhnya cendawan saprofit (Nurkartika dkk.,
2018).

menandakan

16)
ditinjau dari deskripsinya, merupakan varietas yang
tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III
namun pada penelitian ini Inpari 16 memiliki
tingkat serangan tertinggi yaitu 50,62%. Hal ini
diduga kemampuan patogen
membentuk strain baru yang lebih virulen sehingga

Varietas unggul baru (Inpari jika

karena untuk
penggunaan varietas yang tahan terhadap HDB
menjadi kurang efektif.

Timbulnya gejala serangan hawar daun
bakteri yang disebabkan oleh bakteri Xoo diduga
karena kondisi iklim pada saat pengamatan mulai
memasuki musim penghujan, sehingga lingkungan
sekitar menjadi lembab. Kondisi kelembaban yang
tinggi bakteri  Xoo
berkembangbiak baik.  Salah
pengendalian yang dilakukan untuk mengatasi gejala
serangan penyakit ini adalah dengan mengatur
pengairan pada media tanam dengan cara
mengeringkan media tanam selama satu minggu
berturut-turut kemudian satu minggu berikutnya
digenangi lagi, dengan tujuan untuk menghindari

menyebabkan dapat

dengan satu

kondisi yang terlalu lembab akibat penggenangan air
secara terus menerus.

Selain itu sanitasi lingkungan di sekitar
lokasi  penelitian  juga  dilakukan  dengan
membersihkan gulma maupun sisa-sisa tanaman lain
yang berada di lokasi tersebut. Sebagaimana
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diketahui bahwa patogen dapat bertahan hidup pada
inang alternatif yang berupa gulma dan beberapa
jenis tanaman yang lain. Pengendalian secara kimia
juga dilakukan karena tingkat serangan yang terjadi
mencapai 50%  yaitu dengan  melakukan
bakterisida (anti-bakteri) yang
memiliki kandungan copper hydroxide, kemudian
untuk mengobati jaringan tanaman dari dalam
dilakukan penyemprotan bakterisida sistemik
berbahan aktif strepromycin sesuai dosis anjuran dan

penyemprotan

waktu yang tepat.
SIMPULAN

Perbedaan potensi serangan OPT pada
tanaman padi VUB dan varietas lokal sangat
dipengaruhi oleh faktor genetik dari tanaman itu
sendiri, faktor lingkungan (keberadaan gulma dan
jenis tanaman lain di sekitar lokasi penelitian) serta
dipengaruhi oleh kondisi iklim. Serangan OPT L.
migratoria, S. inferens, N. lugens dan penyakit
hawar daun bakteri (HDB) pada tanaman padi
terjadi pada pertumbuhan vegetatif
sedangkan C. medinalis menyerang pada saat fase

saat fase

pertumbuhan  generatif (fase = pembungaan).
Persentase tingkat serangan tertinggi terdapat pada
VUB Inpari 16 dan Inpari 42 yang terserang HDB
sebesar 50,62% dan 40,74% sedangkan varietas lokal
Kamba yang diamati memiliki reaksi ketahanan
yang agak baik terhadap serangan berbagai OPT
dengan persentase serangan <25%. Pengendalian
sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan kondisi
lingkungan, jika belum melewati ambang batas
serangan sebaiknya pengendalian secara kimiawi
tidak direkomendasikan. Penanaman varietas padi
perlu  dipertimbangkan  dengan  mengikuti
rekomendasi teknologi spesifik lokasi dan musim
untuk tiap varietas, namun apabila terjadi perubahan
iklim yang ekstrim perlu diantisipasi dengan
menyiapkan teknologi yang tepat dan cepat. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumber
informasi untuk mengetahui keragaman OPT pada
kultivar yang berbeda serta bagaimana tehnik
pengendalian secara efektif dan efisien yang
berwawasan lingkungan dalam percobaan semi

lapangan.
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